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BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab-bab sebelumnya, penulis sudah memaparkan berbagai konsep 

pemahaman mengenai sejarah singkat berdirinya desa Rana Kolong, sistem sosial 

masyarakat, kesenian daerah, perekonomian masyarakat, sistem kepercayaan dan 

pengenalan mengenai kelompok sosial kizo sa rumpun. Lebih lanjut, kizo sa 

rumpun merupakan konteks sosial yang melahirkan beragam nilai sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat, khususnya dalam berbagai aktivitas dan acara yang 

dilakukan kelompok tersebut. Pada bab ini, penulis akan menyajikan kesimpulan 

dan saran. 

5.1 Kesimpulan 

Manusia sebagai makhluk sosial, cenderung untuk berinteraksi dan 

menjalin hubungan dengan sesamanya. Hal ini disebabkan oleh adanya naluri 

dasar yang mendorong manusia untuk bersosialisasi dan berkelompok. Dalam 

upaya memenuhi naluri ini, manusia membentuk berbagai kelompok sosial yang 

memungkinkan mereka berinteraksi dan berbagi. Kelompok-kelompok sosial ini 

merupakan bentuk manifestasi dari kebutuhan manusia akan interaksi sosial.  

Kelompok sosial adalah kumpulan orang yang memiliki kesamaan 

identitas, kepentingan dan tujuan, serta berinteraksi secara teratur dengan pola-

pola sama. Kelompok sosial terdiri atas beragam jenis yaitu kelompok sosial 

teratur dan kelompok sosial tidak teratur. Setiap kelompok sosial yang dibentuk 

oleh masyarakat dalam sebuah wilayah memiliki tujuan tertentu.  

Masyarakat Rana Kolong merupakan individu-individu yang hidup dalam 

kelompok. Hal ini tercermin dari beragam jenis kelompok sosial yang terbentuk 

dalam kehidupan masyarakat, salah satunya adalah kelompok kizo sa rumpun. 

Tujuan dari pembentukan kelompok ini adalah sebagai sebuah kelompok yang 

berusaha untuk menyatukan dan mempererat hubungan antar sesama masyarakat 

dalam berbagai bentuk kegiatan atau acara bersama dan ungkapan-ungkapan 
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keseharian mereka. Ada beragam jenis kegiatan yang dilakukan kelompok seperti 

embong lando, pesta sekolah, dan perkawinan.  

Kegiatan atau acara, dan ungkapan-ungkapan dalam masyarakat 

mengandung nilai-nilai sosial yang memiliki makna dan signifikansi bagi 

kehidupan manusia. Secara umum nilai sosial dipahami sebagai sebuah konsep 

mempengaruhi cara berpikir, merasa, dan bertindak manusia. Dalam konteks ini, 

nilai adalah konsep yang mempengaruhi tindakan dan pilihan manusia 

berdasarkan apa yang diinginkan dan dianggap penting. Oleh karena itu, nilai 

sosial menjadi faktor yang sangat penting dalam kehidupan, dan memainkan peran 

penting dalam membentuk perilaku dan tindakan manusia.  

Dalam konteks kelompok kizo sa rumpun, terdapat beberapa nilai yang 

turut membantu proses penyempurnaan relasi masyarakat Rana kolong seperti 

nilai kekeluargaan, solidaritas, gotong royong dan tanggung jawab. Nilai 

kekeluargaan merupakan fondasi yang sangat penting dalam membangun 

kehidupan bersama. Nilai ini tampak dalam kegiatan pesta sekolah, khususnya 

pada beberapa tahapan acara seperti persiapan, pelaksanaan dan evaluasi (tahap 

akhir). Dalam konteks kizo sa rumpun, nilai kekeluargaan terbentuk atas dasar 

hubungan timbal balik antar sesama anggota kelompok dalam mengatasi berbagai 

macam kesulitan seperti biaya pendidikan.  

Nilai solidaritas dalam masyarakat Rana Kolong berakar pada dua prinsip 

dasar, yaitu prinsip timbal balik dan prinsip tolong menolong. Prinsip timbal balik 

ini muncul atas dasar saling ketergantungan antara satu dengan yang lain. 

Sementara itu, prinsip tolong menolong didasarkan pada kesediaan untuk 

memberikan bantuan tanpa mengharapkan imbalan. Solidaritas bagi masyarakat 

Rana Kolong merupakan manifestasi dari pemahaman dan kesadaran akan 

pentingnya tanggung jawab sosial dalam kehidupan bersama, yang diwujudkan 

dalam kesediaan untuk memberi kepada sesama.  

Nilai gotong royong dalam masyarakat Rana Kolong dapat diidentifikasi 

dalam beberapa tahapan kegiatan pesta sekolah yakni tahap persiapan, 

pelaksanaan dan tahap akhir. Selain itu, gotong royong juga nampak pada 
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kegiatan lain, misalnya saat terjadi kematian dan beragam ungkapan masyarakat 

setempat. Secara keseluruhan, gotong royong dalam masyarakat Rana Kolong 

merupakan suatu kegiatan sukarela yang dilakukan tanpa paksaan dari pihak 

manapun, sehingga dapat membangun hubungan harmonis antar individu, 

kelompok, dan masyarakat luas.  

Selain nilai kekeluargaan, solidaritas, dan gotong royong, terdapat pula 

nilai tanggung jawab yang merupakan komponen penting dalam kehidupan sosial 

mereka. Nilai tanggung jawab ini memiliki korelasi yang erat dengan peran dan 

fungsi yang dipercayakan kepada individu, artinya bahwa setiap tugas yang 

dijalankan oleh individu dalam masyarakat merupakan manifestasi dari nilai 

tanggung jawab. 

Selain dalam konteks tugas yang diberikan, nilai tanggung jawab juga 

termanifestasi dalam berbagai ungkapan yang muncul pada kehidupan masyarakat 

sehari-hari. Ungkapan-ungkapan seringkali muncul dalam berbagai situasi dan 

kondisi sosial yang dialami oleh masyarakat Rana Kolong. 

Nilai-nilai tersebut memiliki dampak yang signifikan dalam membangun 

sikap partisipatif masyarakat, memperkuat hubungan keluarga, memperoleh 

dukungan biaya pendidikan dan terbukti secara efektif dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup bersama. Oleh karena itu, 

pelestarian dan pengembangan nilai-nilai sosial tersebut dalam kehidupan sehari-

hari merupakan hal yang sangat penting, sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

dan kepedulian setiap individu dalam masyarakat secara keseluruhan. 

5.2 Saran 

Nilai sosial merupakan fondasi yang mendasari setiap kehidupan sosial 

masyarakat. Dengan adanya nilai sosial, semua relasi dalam kehidupan 

bermasyarakat akan berjalan secara lebih terarah dan harmonis. Tujuan utama dari 

penulisan karya ilmiah ini adalah menggali dan mengangkat nilai-nilai sosial yang 

terkandung dalam kelompok kizo sa rumpun dan dampaknya bagi kehidupan 

masyarakat di desa Rana Kolong. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan kerja 
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sama yang efektif dari berbagai pihak. Bertalian dengan hal tersebut, penulis 

merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut. 

Pertama, pemerintah desa Rana Kolong hendaknya bekerja sama dengan 

masyarakat untuk mengembangkan program-program yang mempromosikan nilai-

nilai sosial. Program-program tersebut dapat berupa pengembangan komunitas 

dalam skala anggota yang lebih besar, sehingga masyarakat dapat saling mengenal 

dan memahami nilai-nilai sosial yang mendasari kehidupan bersama. Dengan 

demikian, pengenalan terhadap nilai sosial bersama akan membantu menciptakan 

lingkungan masyarakat yang aman dan harmonis. Selain itu, pemerintah bersama 

jajaranya dapat melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya nilai 

sosial dalam kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam mempertahankan nilai-nilai sosial tersebut.  

Kedua, bagi masyarakat, diharapkan pembahasan mengenai nilai sosial 

dalam hidup berkelompok dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

membangun interaksi yang harmonis dalam kehidupan bersama dengan berlandas 

pada nilai-nilai sosial yang ada, sehingga akan tercipta kehidupan yang lebih 

harmonis, saling menghargai dan memperkuat ikatan sosial masyarakat. 

Ketiga, keluarga merupakan tempat yang pertama dan utama yang 

memainkan peran penting dalam membentuk karakter kehidupan sosial individu 

sebelum berinteraksi dengan masyarakat yang lebih luas. Sebagai tempat yang 

pertama dan utama, keluarga dalam hal ini orang tua memiliki tanggung jawab 

untuk mengajarkan nilai-nilai sosial kepada anggota keluarga, terutama generasi 

muda, agar mereka dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

dalam tindakan dan perilaku setiap hari.  

Penanaman nilai sosial yang dimulai dari keluarga ini, akan membantu 

memperkuat relasi sosial individu dalam masyarakat dan mempromosikan 

keharmonisan dan ketertiban dalam kehidupan bersama. Upaya penanaman nilai 

sosial ini juga merupakan suatu upaya untuk menjunjung tinggi nilai-nilai sosial 

yang ada dalam kehidupan masyarakat. 
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Keempat, lembaga pendidikan. Dunia pendidikan hendaknya dapat 

menginternalisasi nilai sosial melalui kurikulum pendidikan, sehingga generasi 

muda dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai sosial yang penting. 

Selain itu, dunia pendidikan juga harus mengajarkan pendidikan tentang nilai 

sosial kepada siswa dan siswi dari tingkat sekolah dasar (SD) hingga tingkat 

sekolah menengah atas (SMA), misalnya para pendidik mengajarkan kepada 

siswa/i tentang tanggung jawab dan bekerja sama dalam kelompok.  

Kelima, dari aspek wilayah, konsep mengenai hidup berkelompok perlu 

diperluas, agar cakupannya tidak hanya terbatas pada masyarakat di desa Rana 

Kolong, melainkan juga terbuka kepada masyarakat di luar desa tersebut. Dengan 

demikian, jaringan sosial yang terbentuk dapat lebih luas, sehingga hubungan 

kekerabatan dan kekeluargaan dapat menyebar secara lebih ekstensif. 

Beberapa unsur dalam masyarakat yang telah disebutkan sebelumnya 

memainkan peran penting dalam mempertahankan keutuhan nilai-nilai sosial 

dalam kehidupan bersama. Unsur-unsur tersebut merupakan komponen yang 

saling terkait dan saling bekerja sama demi menunjang terciptanya keharmonisan 

dalam kehidupan sosial masyarakat. Dengan demikian, hidup berkelompok tidak 

hanya dilihat sebagai sebuah perkumpulan yang terbentuk atas dasar pemenuhan 

kebutuhan bersama, melainkan juga sebagai upaya mempertahankan tatanan 

kehidupan sosial yang harmonis dan berkelanjutan. 
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